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SUKAWI DAN HENDI DIPERIKSA BERGILIRAN
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SEMARANG, TRIBUN - Ka-
sus raibnya dana deposito mi-
lik Pemkot Semarang senilai
Rp 22 miliar masih terus ber-
gulir. Namun Polrestabes Se-
marang yang kini menangani
- kasus itu masih belum mene-

tapkan tersangka. :
~ Penyidik Reskrim Polresta-
bes Semarang masih melaku-
kan pemanggilan sejumlah
saksi dalam kasus raibnya
dana deposito Pemkot Sema-
rang sebesar Rp 22 miliar di
Bank Tabungan Pensiunan
Nasional (BTPN).

Beberapa saksi yang di-
panggil merupakan pejabat
penting di lingkungan Pem-
kot Semarang, yaitu Wali Kota -
Hendrar Prihadi atau yang
akrab disapa Hendi. Bergili-
ran dengan pemeriksaan Hen-
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W Polrestabes Semarang masih terus menyelidiki kasus
hilangnya dana deposito Pemkot Semarang Rp 22 miliar.

B Penyidik memanggil beberapa saksi termasuk Wali Kota

SemarangnandldanmamanWaﬂ Kota Semarang Sukawi.

i Pewmmmwlsqumlanwmul(mmmn
Pemkot maupin dari pihak BTPN.

i} Hlnggalkomatlnpolsl belum menetapkan tersangka dalam
kasus ini

W Kejati Jateng juga menemukan ada dana deposito Pemkot
Semarang yang disimpan di beberapa bank lain.

- Sukawi dan...
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~ i, polisi ternyata juga sudah

memeriksa mantan Wali Kota
Semarang Sukawi Sutarip.

- Hendi diperiksa penyidik
- Polrestabes pada Rabu (1/4),
sedangkan mantan Wali Kota
Semarang  Sukawi .- Sutarip

sebut sebagal salsl atas raxb-
.nya dana Pemkot Rp 22 miliar,
Kasat Reskrim Polrestabes Se-

Dia mengatakan, saksi-
-saksi yang diperiksa berasal
dari unsur Pemkot Semarang,
pihak BTPN dan seju
- orang yang terkait dalam hi-
langnya dana Rp 22 miliar itu.

(* "Banyak yang sudah dipang-

- gil. Dari Pemkot, BTPN, dan

-Fﬁhplhak, tuturnya.
upmlah saksi yang

nya, pemeriksaan masih terkait
proses penempatan dana kas
daerah yang terjadi pada saat

an mmggu uu,katanya
Hingga kemarin malam, Tri-
bun belum bedhasd mengin-

"Oh ya? Saya malah tidak
tahu tentang kabar itu, baru
dengar ini, jadi tidak ada ka-
pasitas untuk menjelaskan,"
jelasnya saat dikonfirmasi
Tribun Jateng melalui telepon,
Rabu (1/4).

Kejati Temukan Deposito di
Bank Lain

Assintel Kejati Jateng, Jacob
Hendrik P mengatakan, meski
penyelidikan kasus raibnya
dana deposito Pemkot Sema-

- - rang Rp 22 miliar di BTPN

telah diserahkan ke polisi,
Ke)ah Jateng masih menye-
dana deposito Pemkot

Hendnk menegaskan pe-
nyelidikan tersebut, saat ini

bis

berapa bank lainnya dan kita
temukan ada (dana d i
Pemkot; red)," kata Hendrik

kepada Tribun Jateng.

BTPN, tiba-tiba pilmk BTP
menyatakan sertifikat depo-
sito milik t tak berlaku
alias dananya tidak ada.
Pemkot pun mengadukan
kasus ini ke Polrestabes Se-
marang, namun BTPN juga
melaporkan seorang mantan
karyawannya yang diduga
terkait kasus ini ke Polda Ja-
teng. Kasus ini semakin rumit
ketika seorang mantan kary-
awan BTPN juga mengadu-
kan kasus ini ke kejati Jateng.
Akhimnya kejati menyerahkan
kasusnnkepolisn,nmhsmwat
meminta

mun penyidik kejati masih tetap
melakukan penyelidikan

saksi. Na-
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